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ABSTRAK

Penelitan ini bermaksud untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah serta kecemasan matematis siswa melalui pembelajaran reciprocal teaching. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen di SMP Kartika X-1 Bandung, yang melibatkan 38 siswa kelas reciprocal teaching dan 34 siswa kelas konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah serta skala kecemasan matematis siswa. Analisis statistik yang dilakukan adalah Independent Sample t-test, Uji Mann Whitney, dan Uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran reciprocal teaching lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional dilihat berdasarkan keseluruhan dan kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah); (2) peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran reciprocal teaching lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional dilihat berdasarkan keseluruhan dan kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah); (3) kecemasan matematis siswa yang memperoleh pembelajaran reciprocal teaching lebih rendah daripada siswa dengan pembelajaran konvensional; (4) terdapat korelasi positif antara kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa, serta terdapat korelasi negatif antara kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah dengan kecemasan matematis siswa.
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PENDAHULUAN
Sebagai ilmu yang universal, matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan siswa. Kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis menjadi perhatian khusus, dan hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang termuat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun 2006, sebagaimana yang tercantum dalam Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika (Depdiknas, 2007:4). 
Lebih lanjut, pembelajaran matematika berdasarkan NCTM (2003) bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah (mathematical problem solving), pernalaran dan pembuktian (mathematical reasoning and proof), komunikasi matematis (mathematical communication), koneksi matematis (mathematical connection), representasi matematis (mathematical representation), kemampuan teknologi (knowledge of technology) dan disposisi (dispositions).
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi kognitif yang penting dalam pembelajaran matematika. Namun pada kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Dari pengamatan dan pembicaraan peneliti dengan guru matematika di SMP Kartika X-1 Bandung, terekam kenyataan bahwa sedikit sekali siswa yang belajar matematika disertai pemahaman. Hal inipun terlihat saat siswa diberikan soal atau masalah yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan gurunya, kinerja mereka menunjukkan seolah-olah belum pernah belajar materi atau contoh soal yang mirip dengan soal tersebut. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 38 siswa kelas IX di SMP Kartika X-1 Bandung dengan mengujicobakan soal dengan materi lingkaran, hasilnya adalah 92 % siswa belum mampu menyelesaikan dengan baik, bahkan ada sebagian siswa yang lembar jawabannya belum diisi dengan alasan sulit. Kenyataan ini memberikan kesan bahwa sebagian siswa belajar dengan cara menghafal dan kurang memiliki kesungguhan untuk belajar matematika disertai pemahaman.
Hasil survey IMSTEP-JICA (Herman, 2006) menyatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa di SMP karena dalam proses pembelajaran matematika umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik daripada pengertian.
Sementara itu, penelitian  Windari, dkk (2014) terhadap siswa SMP menemukan fakta, bahwa berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan siswa, hanya sebagian kecil yang dapat menyelesaikan sampai tahap menyelesaikan masalah dengan benar, sebagian besar teridentifikasi hanya dapat menyelesaikan sampai tahap perencanaan atau memodelkan saja.
Fenomena yang sama ditemukan Sari (2014), menurutnya siswa melakukan kekeliruan dalam memahami masalah sehingga membuat model matematis yang tidak sesuai dengan permasalahan, dan tidak mengecek kembali jawaban dari permasalahan. 
Rendahnya kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa, dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya dipengaruhi oleh kecemasan matematika siswa. Seperti yang terungkap dalam penelitian Anita (2011), yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya kemampuan berpikir matematis siswa dapat dipengaruhi oleh kecemasan matematis. Mengenai kecemasan ini pun diungkapkan Cockroft (Krismanto, 2003:6), yang menyatakan bahwa siswa tumbuh tanpa menyukai matematika sama sekali. 
Erdogan, Kesici & Sahin (2011) menyatakan bahwa kecemasan matematika menjadi penyebab paling signifikan yang dapat menghalangi prestasi belajar matematika siswa. Kecemasan matematika dapat diperparah karena kondisi pembelajaran di kelas yang kurang menyenangkan. Faktor yang muncul salah satunya dapat berasal dari model pembelajaran yang monoton. 
Salah satu bentuk pembelajaran alternatif yang dirancang sedemikian rupa sehingga mencerminkan keterlibatan siswa secara aktif dan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan menyenangkan adalah melalui pembelajaran terbalik (reciprocal teaching). Dugaan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Palinscar dan Brown (Qohar, 2010:9) bahwa reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa.
Menurut Palinscar dan Brown (1984), reciprocal teaching memiliki 4 tahapan pembelajaran, yaitu: (1) membuat rangkuman (summarizing); (2) membuat pertanyaan (questioning); (3) menjelaskan kembali (clarifying); dan (4) memprediksi (predicting).
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4][bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]Adapun masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional dilihat dari keseluruhan dan KAM siswa (tinggi, sedang dan rendah)?, (2) Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional dilihat dari keseluruhan dan KAM siswa (tinggi, sedang dan rendah)?, (3) Apakah tingkat kecemasan matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan reciprocal teaching lebih rendah daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional?, (4) Apakah terdapat korelasi antara kemampuan pemahaman, pemecahan masalah dan kecemasan matematis siswa? (5) Faktor kecemasan apa yang paling berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa?.
Beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional dalam penelitian ini, yaitu: (a) Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan pemahaman instrumental, yaitu hafal konsep tanpa mengaitkan dengan konsep lainnya, dapat menerapkan rumus pada perhitungan rutin/sederhana, dan mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja, dan pemahaman relasional, yaitu dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya, (b) Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kompetensi strategis yang ditunjukkan siswa untuk menyelesaikan masalah, dengan indikator: (1) memahami masalah; (2) memilih atau menyusun strategi penyelesaian masalah; (3) melakukan perhitungan atau menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan (4) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, (c) Kecemasan matematika adalah perasaan tegang, cemas dan ketakutan yang mengganggu siswa pada saat belajar, mengerjakan tugas-tugas atau memecahkan masalah matematika. Kecemasan matematika seseorang dapat diidentifikasi dari 4 indikator, yaitu mathematics knowledge/ understanding, somatic, cognitive, dan attitude, (d) Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran yang menerapkan empat strategi pemahaman, yaitu menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada siswa, (e) Pembelajaran  konvensional  yang  dimaksud  adalah  pembelajaran biasa yang dilakukan oleh guru sehari-hari di dalam kelas. Pembelajaran diawali dengan penjelasan materi dan pemberian contoh soal, kemudian siswa mengerjakan latihan dan diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang tidak mereka mengerti. Dalam pembelajaran ini siswa belajar secara individual.
METODOLOGI PENELITIAN
Dilihat berdasarkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data, penelitian ini merupakan penelitian mixed methods tipe Embedded Design, dimana metode ini menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantatif secara bersama-sama juga dalam waktu yang sama. 
Dilihat dari rancangan yang digunakan, penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuasi eksperimen, karena subjek untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini tidak dipilih secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek seadanya. Hal tersebut didasarkan pertimbangan bahwa kelas yang ada telah terbentuk sebelumnya dan tidak mungkin dilakukan pengelompokkan secara acak. 
Kuasi eksperimen yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan desain pretes-postes, desain penelitiannya seperti berikut (Sugiyono, 2014:118):
	Pre-Test
	Variabel Bebas
	Post-Test

	O
	X
	O

	O
	
	O



Keterangan :  O : Soal-soal pre-test sama dengan soal-soal post-test
 X : Perlakuan menggunakan Reciprocal teaching
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Kartika X-1 Bandung, sehingga yang menjadi subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2015-2016 Kartika X-1 Bandung. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran Reciprocal teaching, dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini menggunakan 3 macam instrumen yaitu tes uraian, untuk mengukur kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik, lembar observasi untuk memperoleh gambaran secara langsung aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran dan skala kecemasan matematis siswa.
Untuk menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap normalitas data dan homogenitas variansi. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian perbedaan rata-rata untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Begitupun untuk data hasil skala kecemasan, langkah-langkah uji yang digunakan dan kriteria pengujian hipotesisnya sama dengan langkah-langkah pengujian data tes kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa.
HASIL PENELITIAN
Data yang diperoleh selama penelitian yaitu data tes kemampuan pemahaman, pemecahan masalah (Pretes, Postes dan N-gain), angket skala kecemasan matematis, observasi dan wawancara.
Analisis Skor Pretes Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematis
		Untuk mengetahui apakah perbedaan antara skor rata-rata pretes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol cukup signifikan atau tidak, maka skor pretes diuji dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata. Setelah terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas data pada hasil pretes kemampuan pemahaman matematik dan pemecahan masalah matematik pada kelompok eksperimen dan kontrol, maka uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney. 		
Tabel 1 Hasil Uji Mann Whitney Skor Pretes Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematis

	Data
	Statistik
	Keputusan

	
	Mann-Whitney U
	Asymp. Sig.
(2-tailed)
	

	Pemahaman
	620.500
	0,746
	Terima Ho

	Pemecahan Masalah
	633.000
	0,739
	Terima Ho


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
Dari hasil uji Mann Whitney U di atas, didapat nilai p-value atau Sig.(2-tailed) > α (α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima, artinya rataan skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa yang mengunakan pembelajaran Reciprocal Teaching sama dengan rataan skor pretes kemampuan pemahaman matematis siswa yang mengunakan pembelajaran konvensional. Begitupun untuk pemecahan masalah matematis. Sehingga dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretes kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran Reciprocal Teaching dan konvensional. Dengan demikian, sebelum perlakuan diberikan, siswa pada kedua kelas memiliki kemampuan yang setara pada aspek kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis.
Analisis skor N-gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
		Uji independent sample t-test digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata data N-gain kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini dikarenakan asumsi kenormalan dan homogenitas telah terpenuhi. 
Tabel 2 Hasil Uji t N-gain Kemampuan Pemahaman Matematis

	Data
	t
	Sig (1-tailed)
	Keputusan
	Keterangan

	N-gain
	2,104
	0,019
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
Berdasarkan tabel di atas, untuk data N-gain menunjukkan bahwa nilai Sig. = 0,019. Karena nilai  maka Ho ditolak, artinya rataan N-gain kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada rataan N-gain kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching secara signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
	Untuk menguji kesamaan rata-rata data N-gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa digunakan uji ANOVA dua jalur. 
Tabel 3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata N-gain Kemampuan Pemahaman Matematis Berdasarkan KAM

	Source
	F
	Sig.
	Keputusan
	Keterangan

	Kelas
	4.211
	0,044
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	KAM
	8.680
	0,000
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
	Dari tabel diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata N-gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa. Hal ini dikarenakan syarat Ho ditolak telah terpenuhi, yaitu nilai 0,044 yang kurang dari α = 0,05. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa (tinggi, sedang dan rendah).
	Selanjutnya, untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis maka dilakukan uji lanjut ANOVA dua jalur berupa uji Tukey HSD. Pada tabel berikut disajikan ragkuman data hasil uji Tukey HSD N-gain kemampuan pemahaman matematis berdasarkan KAM.
Tabel 4 Hasil Uji Tukey HSD Data N-gain Kemampuan Pemahaman Matematis Berdasarkan KAM

	KAM
	Selisih Rata-rata
	Sig.
	Keputusan
	Keterangan

	I
	J
	(I-J)
	
	
	

	Tinggi
	Sedang
	0,1922
	0,001
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	Tinggi
	Rendah
	0,2636
	0,000
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	Sedang
	Rendah
	0,0714
	0,333
	Ho diterima
	Tidak Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21

Dari Hasil Uji Tukey HSD tersebut diketahui bahwa siswa kelompok KAM tinggi secara signifikan memiki peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelompok sedang dan bawah.
Analisis skor N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa data N-gain siswa yang mendapat pembelajaran Reciprocal Teaching dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional berasal dari distribusi tidak normal, sehingga data akan diolah menggunakan uji perbedaan rataan Mann Whitney-U.

Tabel 5 Hasil Uji Mann Whitney-U Data N-Gain 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

	Data
	Statistik
	Keputusan

	
	Mann-Whitney U
	Asymp. Sig.
(2-tailed)
	Asymp. Sig.
(1-tailed)
	

	N-gain
	401.000
	0,004
	0,002
	Ho ditolak


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
Berdasarkan uji Mann Whitney U di atas, untuk data N-gain diperoleh nilai Sig.= 0,004. Uji perbedan dua rataan yang digunakan adalah uji satu pihak sehingga nilai Sig yang didapat akan dibagi dua terlebih dahulu kemudian baru dibandingkan. Karena < α (α = 0,05) maka H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara keseluruhan yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
	Untuk menguji kesamaan rata-rata data N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa digunakan uji ANOVA dua jalur. 
Tabel 6 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan KAM

	Source
	F
	Sig.
	Keputusan
	Keterangan

	Kelas
	4.858
	0,031
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	KAM
	10.404
	0,000
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21

Dari tabel diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa. Hal ini dikarenakan syarat Ho ditolak telah terpenuhi, yaitu nilai 0,000 yang kurang dari α = 0,05. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan KAM siswa (tinggi, sedang dan rendah).
Selanjutnya, untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis maka dilakukan uji lanjut ANOVA dua jalur berupa uji Tukey HSD. 
Tabel 7 Hasil Uji Tukey HSD Data N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan KAM

	KAM
	Selisih Rata-rata
	Sig.
	Keputusan
	Keterangan

	I
	J
	(I-J)
	
	
	

	Tinggi
	Sedang
	0,1865
	0,001
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	Tinggi
	Rendah
	0,2689
	0,000
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan

	Sedang
	Rendah
	0,0825
	0,181
	Ho diterima
	Tidak Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21

Dari Hasil Uji Tukey HSD tersebut diketahui bahwa siswa kelompok KAM tinggi secara signifikan memiki peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa kelompok sedang dan bawah.
Kecemasan Matematis
Setelah dianalisis diketahui bahwa semua data skor kecemasan matematis memenuhi uji prasyarat kenormalan dan homogenitas, pengujian dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan dua rataan pretes menggunakan uji t berbantuan program SPSS 21. 
Tabel 8 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Skor Kecemasan Matematis
	Data
	t
	Sig (1-tailed)
	Keputusan
	Keterangan

	Kecemasan Matematis
	2,785
	0,0035
	Ho ditolak
	Terdapat Perbedaan


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
Dari hasil uji t di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0035 < α (α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya siswa kelas eksperimen secara signifikan memiliki skor kecemasan matematis yang lebih rendah dibandingkan siswa kelas kontrol.
Korelasi antara Kemampuan Pemahaman, Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kecemasan Matematis Siswa
Perhitungan analisis korelasi dengan menggunakan korelasi pearson product Moment, untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kemampuan pemahaman, kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematis siswa. Hasil perhitungan analisis korelasi dengan pengoperasikan program SPSS 21 disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 9 Korelasi antar Variabel

	
	Pemahaman Matematis
	Pemecahan Masalah
	Kecemasan Matematis

	Pemahaman Matematis
	1
	0,593
	-0,191

	Pemecahan Masalah
	0,593
	1
	-0,207

	Kecemasan Matematis
	-0,191
	-0,207
	1


Sumber: Hasil Perhitungan menggunakan SPSS 21
Dari tabel diperoleh bahwa koefisien antara kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah menunjukkan tanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan searah antar kedua kemampuan yang diuji. Artinya jika kemampuan pemahaman meningkat, akan diikuti oleh meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis dengan koefisien relasi sebesar 0,593. Sedangkan koefisien antara kecemasan matematis dengan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis menunjukkan adanya hubungan negatif atau tidak searah. Artinya bahwa jika kecemasan matematika yang dialami siswa mengalami peningkatan maka akan mengakibatkan menurunnya kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah siswa. Sebaliknya jika kecemasan matematika yang dialami siswa mengalami penurunan maka akan mengakibatkan meningkatnya kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah siswa.
Hasil Observasi dan wawancara
Hambatan-hambatan dalam pembelajaran reciprocal teaching adalah adanya KAM siswa yang beragam. Dengan demikian para siswa memiki tingkat kesulitan yang berbeda-beda untuk memperoleh pemahaman matematis. Siswa yang memiliki KAM rendah terlihat sedikit lambat dalam mengikuti langkah-langkah pembelajaran reciprocal teaching, sehingga terlihat pasif dalam berinteraksi di kelompoknya. Namun demikian keberagaman KAM tersebut bisa diatasi dengan adanya diskusi kelompok dan bantuan guru dalam bentuk scaffolding. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kecemasan ketika menghadapi ujian disebabkan karena siswa takut akan membuat kesalahan, siswa tidak percaya diri, dan siswa gugup dalam menghadapi ujian sehingga melupakan hal yang sudah mereka pelajari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Lazarrus, Averill & Fitzgerald (Erdogan, Kesici & Sahin, 2011) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri dan sikap terhadap matematika merupakan faktor penyebab dari kecemasan matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan berikut : (1) Peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, (2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan Reciprocal Teaching dan pembelajaran konvensional berdasarkan kemampuan awal matematis (KAM) siswa (tinggi, sedang, dan rendah), (3) Kecemasan matematis siswa yang belajar dengan Reciprocal Teaching lebih rendah daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, (4) Terdapat korelasi positif antara kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (5)  Terdapat korelasi negatif antara kemampuan pemahaman dan kecemasan matematis siswa, (5) Terdapat korelasi negatif antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kecemasan matematis siswa, (6) Faktor kecemasan yang berpengaruh paling tinggi dialami siswa adalah kecemasan terhadap ujian atau tes matematika, hal ini disebabkan karena siswa takut akan membuat kesalahan, siswa tidak percaya diri, dan siswa gugup dalam menghadapi ujian sehingga melupakan hal yang sudah mereka pelajari sebelumnya.
		Dan dari kesimpulan yang diperoleh, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Pembelajaran Reciprocal Teaching hendaknya menjadi alternatif guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas, terutama bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematis serta mengatasi kecemasan matematis siswa, (2) Bagi peneliti lain yang akan mengaplikasikan Reciprocal Teaching agar lebih mempersiapkan diri menjadi fasilitator dan mediator dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan ada saatnya siswa tidak mengikuti langkah-langkah pembelajaran sebagaiman mestinya, misalkan pada fase tertentu, ada siswa yang tidak melakukannya tetapi sibuk dengan pekerjaan lain atau pekerjaan yang tidak berhubungan dengan reciprocal teaching. Dalam hal ini, guru harus mampu membuat siswa kembali pada proses belajar, (3) Mengingat masih terbatasnya ruang yang diamati yaitu hanya pada jenjang SMP kelas VIII pada materi lingkaran, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan populasi yang lebih besar dan materi yang lain.
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